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KATA PENGANTAR

Assa'lea.r*ru:la'ikura Wr. Wb.

lgi dan. sygkur ke-hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hi'da'yahiNp, sefrin-gga penyusunan buku Prosiding Seminar Nasional pengabdian

||laaa 
Masyarakat yang diselenggarakan oleh Lembaga pengabdian kepada

Masyarakat Uniersitas Lampung (I.PM Unila) Tahun zOl4 dapat tirsusun.

!'er"nrnar n9;S,lgna! ini mengambil tema "Percepatan Kr-eativitas dan Daya Saing
fyryber 

D.a.Va Manusia melalui Pengabclian kepada Masyarakat,,. Tujuan
lTerengg€rak?Il serainar nasional ini adalah : (l). Merumuskan berbagai strategi
dalam P9malli.utu'tt inovasi teknologi bagi ekonomi kreatif bldasarkan
pe.ng,a!'@an " dari berbagai dosen di F"rgu*un Tinggi dalam melaksanakan
FenE$dian,. kepada masyarakat, (2). Menyusun' keran[tu pemecahan masalah
inovasi' tehologi bagi ekonomi kreatif berdasarkan liasil pengabdian kepada
rnas)raraL41 yang dilakukan Perguntan Tinggi di Indon"riu. S"*i"nu. nasional i'i
diharap{u" 

{P_ut menjadi *i'ootr para 
-dosen/pakar/penggiat 

pemberd ayaan
masyarakat di Indonesia untuk dapat saling berlukar ilformasi dan metode
pengabdian kepada masyarakat yang tepat bagi usaha kreatif. Hasil dari serninar
nlsiolal 

1ni diharapkan terbentuknya suatu strategi pemanfaatan inovasi dan
toknologi bagi ekonomi kreatif cli Inclonesia.

f eminar lasiolll-. ini merupakan tahun ke-dua yang diselenggarakan oleh
Lembaga Pengaldi?l kepada Masyarakat Unila, teiapi-ini merupokun langkah
yang a\an memb'erikan motivasi kepada karni dalaur- penyelen ggaraan seminar
nasional pengabdian kepada masyarakat selanjutnya untuk menjadi lebih baik
l?gl. 

K|mi 
Tengucapkan terima kasih yang sedaiam-dalarnnyu t .foJa Rektor

Unryersitas. Lampung beserJa jajarannya yang mendukung penyelen ggaraan
se$inar : ini dan juga pengfuar:gaan yutrg tinggi kepada. pulitir yang telah
3.11tP.q"" luq ryelalisanakun t"ilinar ini,-sehiilga terseleng gara dengan baik.'lidry hrPt juga kami s,a-r-rrpaikan terima kasih kepada seluruh peserta, plmakalah
ftu .\.pada s.e.$tra pih* yang telah mendukung sehingga seminai ini bisa
t"Tf.ulrTggttfukh$uglya kepada Prof, Dr. rer nat. Mochammad yuwono, M.S.,
lpt._ (Dl?M Dikti), Bustami zainuddin, s.pd., M.H. (Bupati way Kanan), prof.

P* II: wgtg Brlsono, M.S. (Ketua I,PPM Universitas Braw ijaya.- Malang), dan
Ir- Nas.ri Jal'lnus, M.M. (Asisten Gubernur Lampung) yang telah
meny.ernpa'tkan wakfu memberikan materi pada serninar ini.

I(anri rnohsn rua-af j'ika rnasih ada kektrangan dalam buku prosiding ini dan
p#ayruA0, S?gg .kq.tni berikan. Semoga buku prosiding dan penyelJr ggaraan
s nasipnal pengpbdian kepada rna.syarakat ini Oapit bermanfaat bagi kita
s@iA.Ifrdassr aikum,Wr. Wb

Bandar Lampung, 3 Desember 2014
Ketua LPM Unila.

Dr. Supomo Kandar, VI.S.
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Abstrak
Buclitlal,cr ikan trir tawar khttstrsnt,u ikan hias menjanjikcrn peluung ))ang sangm besrtr

bagi perbaikan ekononti ntasyarukat. Kegiatan Penerapan teknologi sistem resirhtlcrsi

akuahrlhrr (Recirculqtion Acprctarlture System) clengan teknologi biofiltrasi clihctrapkun

menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Ttjuan kegicrtcrn ini untuk meningkatkan
produktivitas bucliclerya ikan hias melului sistem bucliclay,a resirkulasi. Kegiutcut yetTg
dilahrkan dalam pengabclian ini adalah pelatihan tentcrng sistem resirkulasi yctng

meliputi jenis sitent resirkulasi, manfaat/keuntungan sistem resirkulasi, penggttnaen

.filter dalcrnt sistem resirkulusi, clan pemeliharucrn sistern resirkulusi. Sistem buelickt.t,ct
dengun sistem resirkulqsi menunjukkan nilai lctju sirttcrsctn cttcru kelcrngsu,Tgort hiclup
benih yang lebih tinggi (83,33%") clibanclingkan clengan tanpa resirkulasi (10,67%)

Produksi benih clan nilai ekonomis yang clihqsilkan, puclct sistent resirkulusi seluma uji

Tterfbrnrcrn mettgltasilkun benih seharyctl{ t2500 ekur clengcrn niltri pt'ochrk.si .schesut'Rp'

6.250.000, clan padct, sistent tnrtpu resirhtlu.si sebcrnyuk 85A0 ektn' clengun nilcti
procluksi sebesar Rp 3.050.000. Securu umum nilai rultt ratu procluksi henih utlulcth
4166 ekor/minggu,.seclung;kan pacla sistem lctttpu resirkulasi qclcrluh 2033 efutr/minggu.

1. Pendahuluan

Budidaya ikan air tawar khususnya
ikan hias menjanjikan peluang yang
sangat besar bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Siklus produksi yang pendek
dan pangsa pasar yang luas menjadikan
sebagai salah satu sektor produksi yang
sangat potensial dan prospektif.
Disamping itu, pilihan tipe budidaya yang
relatif tidak membutuhkan lahan yang
luas sangat cocok bagi masyarakat,
terlebih lagi didukung oleh adanya pasar
bagi ikan hias yang masih terbuka luas,
baik untuk pasar lokal maupun ekspor.

Pada musim kemarau ini sebagian
besar pembudidaya ikan hias
menghentikan sementara proses produksi,
sehingga keberlanjutan produksi ikan hias
menjadi menumn.Selain itu pada saat
musim kemarau dimana oasokan air
berkurang petanr biasanya

mempertahankan jumlah air dalam media
pemeliharaan selama beberapa waktu.

Akan tetapi sistem budidaya tanpa
pergantian air menirnbulkan masalah
tersendiri, yaitu menurunnya kualitas air
dan biasanya diikuti oleh tingkat kematian
benih maupun induk yang cukup tinggi.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan produktivitas budidaya
ikan hias melalui perbaikan kualitas air
untuk meningkatkan laju sintasan dengan
sistem budidya resirkulasi.

2. Tinjauan Pustaka dan

Kerangka Pemecahan Masalah

2.1 Tinjauan Pustaka
Recirculating Aquaculture Systems

(RAS)Sistem resirkulasi budidaya
(recirculoting aqr.tuculture st)slen6) ikan
adalah sebr,rli. s".'sien'j prr'rciuk-sl ikin ..':rns
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menggunakan system tertutup dimana
penggantian air hanya dilakukan karena
adanya penguapan atau pembersihan.
Sistem RAS telah berkembang di Negara
Negara maju seperti di Arnerika serikan
dan Negara-negara uni eropa dimana
biaya lahan dan tenaga kerja sangat
mahalBeberapa keuntungan menggunakan
system RAS disbanding dengan budidaya
ikan secara konvensional atau tmdisional
adalah.Kebutuhan air yang minim. Sarana
budidaya yang dirancang dan
dioperasikan dapat mengurangi kebutuhan
air lebih dari 5% setiap
hari.Membutuhkan sedikit lahan : Pada
wilayah potensial yang memiiki harga
tanah rnahal, systern RAS dapat
memproduksi ikan budidaya lebih
banyakpada area yang sempit. Kebutuhan
lokasi kurang dari 1/20 dibanding dengan
kebutuhan untuk tambak tradisional.

Mernbutuhkan sedikit tenaga kerja :
Sistern RAS dengan volnme 100 metrik
ton perlahun hanya memerlukan dua
orang tenaga kerja, dirnana dengan
metode budidaya secara tradisional
minimal membutuhkan tenaga kerja
sebanyak 5 orang. Kontrol terhadap
kualitas air lebih teq'amin: Sistem RAS
dapat mengontrol Kualitas air dengan baik
sehingga dapat mempercepat
pertumbuhan dan tidak tergantung
terhadap kondisi cuaca dilingkungan
setempat. Sistem budidaya tradisional
tidak memilki kontrol terhadap fluktuasi
kualitas air seperti suhu, pH dan oksigen
terlamt sehingga sangat tergantung pada
keadaan lingkungan. Kualitas air yang
enting lainnya seperti oksigen terlarut
dapat dikontrol oleh system RAS
sehingga dapat menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan Terhindar
dari pengaruh buruk kondisi cuaca yang
ekstrim: Salah satu ancaman budidaya
ikan adalah kondisi cuaca yang tidak
menentu seperti badai, banjir dan lain-lain
yang dapat merusak fasilitas budidaya.

Desain konstruksi dan pemilihan
lokasi system RAS memungkinkan untuk
terhindar dari ancaman kondisi
lingkungan yang buruk. Sistem tradisional

lebih mudah terkena dampak buruknya
kondisi cuaca karena terpapar langsung di
alam. Sistem RAS mengembangkan
system pemeliharaan ikan dalarn ruangan
sehingga pengaruh cuaca dapat
diminimalkan. Tidak berpotensi
menambah Pencemaran lingkungan.
Berbeda dengan system tradisional yang
mengalirkan air bekas budidaya kealam
bebas yang berpeluang mencemari
lingkungan dan meningkatkan kandungan
bakteri berbahaya ke dalam lingkungan.
RAS system membuang air yang telah
disaring oleh filter biologi sehingga
kualitas air yang diiepas ke perairan bebas
aman dari pencemaranMeningkatkan
biosekuritas. RAS dbuat dan didesain
berdasarkan pengawasan kendali mutu
yang ketat , berbeda dengan sisteru
terbuka.

RAS dilaksanakan dengan system
intensif atau super intensif untuk
memgimbangi tingginya biaya konstruksi
dan biaya operasional. Desain dan
operasionalnya sangat bervariasi. Kolaru
br-rndar atau kolam air deras nrerupakan
desain yang sangat urrm digunakan.
Kolam bundar sangat ef'ektif untuk
membuang air kotor rneialui corong di
bagian bawah, sementara kolam air
mengalir sangat cocok untuk
rneninskatkan kepadatan dan
mernudahkan panen.Sistem super intensif
membutuhl,ian kualitas pakan yang tinggi.
Besarnya input pakan ke dalam systern
membutuhkan perhatian khusus dalam
merancang RAS. Semua RAS harus
Ilrampu memanfaatkan proses-proses
alami untuk menghilangkan limbah padat,
mengoksidasi amonia dan nitrit-nitrogen
dan meningkatkan kandungan oksigen
terlarut. Jumlah pakan, komposisi pakan,
tingkat metabolisme ikan dan kuantitas
pakan yang terbuang dapat memiliki
dampak merugikan terhadap kualitas
tangki air dan harus diperhitungkan dalam
mendesain dan mengatur sebuah RAS.

Komposisi pakan ikan terutama
terdiri dari protein, karbohidrat, abu,
lemak dan air. Jumlah pakan yang tidak
dikonsumsi ikan akan diekskresikan
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menjadi sampah organik (kotoran padat)-

Feses yang padat dan pakan yang tidak

climakan ikan dimanfaatkan oleh bakteri

dalam sistem. Proses ini metnbutuhkan
oksigerr yang tinggi dan menghasilkan
amonia-nitrogen sehingga harus ditangani

clengan desain yang baik. Untuk

meminimalkan dampaknya terhadap

kualitas air, linrbah padat perlu dihapus

dari sistem secepat mungkin. Limbah
padat dapat dikiasifikasikan menjadi

empat kategori yaitu limbah padat

tengelam, melaYang, teraPung dan

larut.Limbah padat yang tenggelam di

dasar sistem harus segera dikeluarkan
dalam kolam secepat mungkin. Limbah
ini akan bertahan di dalam air selama satu
jam bila air dalam system dalam keadaan
diam. Limbah padat yang tenggelam ini

dapat dikeluarkan dengan menggunakan
wadah yang bundar sehingga terpusat di

bagian tengah dan dapat dengan mudah

dibuang keluar sYstem.Padatan
tersuspensi tidak akan klqar dari system
yang menggunakan air tenang. Padatan
tersuspensi halus lebih kecil dari 30

mikron dapat berkontribusi lebih darr 50oh

clari beban jumlah padatan tersuspensi
dalarn RAS. Padatan organik terlarut
(protein) jrrga daPat memberikan
kontribusi signifikan terhadap total

kebutuhan oksigen RAS j ika tidak

dibuang.
Teknik pemeliharaan secara intensif

untuk memacu Pertumbuhan ikan

terutama perbaikan manajemen kualitas
air, sudah harus diterapkan mulai dari
tahap pemijahan, pemeliharaan larva,
pendederan dan pembesaran (Anonim,

1996). Pemeliharaan dalam tahaP
pendederan merupakan fase yang penting

untuk menghasilkan benih unggul
dibesarkan. Jika benih berukuran 100
g/ekor hasil pendederan dipindahkan ke

kolam pembesaran, maka benih akan
memiliki laju pertumbuhan yang cepat
(.Tangkaru, 1998).

2.2 Kerangka Pemecahan Masalah
Kualitas air merupakan taktor yang

sangat penting dalam pemeiiharaatl ikar'.

karena akan menentukan hasil Yang
diperoleh. Sebagai tempat hidup ikan,

kualitas air saugat dipengaruhi oleh

faktor-faktor fisika dan kimia air seperli

suhu, oksigen terlarut, pH, amonia, nitrit

dan nitrat (Forteath el al.,

1993).Permasalahan kebutuhan air dan

penurunan kualitas air menjadi hal yang

sangat penting bagi petani pembudidaya

untuk rnenjaga kelangsungan usaha

mereka. Permasalahan ini tin-rbul karena

perubahan musirn. Pada saat musim

penghujan kapasitas produksi rata-rata

mencapai lebih dari 5000 ekor Per
minggu, namun pada saat musim kemarau

kapasitas produksi menurun menjadi

hanya sekitar 1000 2000 ekor Per
minggu. Salah satu upaya yang dapat

clilakukan untuk memperbaiki kualitas air

adalah dengan mengaplikasikan system

resirkulasi akr-rakultur (Recirculatiort

Ac1tracu I ture Syste nt).

3. Metode Pengabclian dan

PemberdaYaan MasYarakat

Metode Pelaksanaan kegiatan

pengabdiatl lllasyarakat tentang budidaya

ikan hias menggunakan sistem resirkr"rlasi

dalarn rangka Peningkatan Pendapatan

masyarakat pembudidaya ikan adalah:'

3.1 Desk StudY dan SurveY
- Desk studY rnenelusuri dan

meltgevaluasi data sekunder dan

studi Yang terkait.
- Melaksanakan survey data

lapangan untuk memperoleh data

kondisi kualitas air Pada lahan
pembudidaYa

3.2 Pelatihan dan PendamPingan

PembudidaYa
Kegiatan Yang dilakukan adalah

peiatihan pembudidaYa ikan Yang
meliputi:

a) Kelebihan dan keurangau
budidaYa dengan sisteur

resirkulasi" sistem kerla



resirkulasi, dan Peran fllter dalam
sistem resirkulasi

b) Recording usaha budidaya ikan
yang meliputi kualitas air dan laju
sintasan.

3.3 Analisis Data
Data primer dan sekunder yang

diperoleh dianalisis untr.rk mengetahui
nilai produksi dan tingkatkeuntungan
usaha pernbenihan dan pembesaran ikan
cupang.

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1 Gambaran Umum POKDAKAN
Organisasi Kelompok Pembudidaya

Ikan (POKDAKAN) dengan nama "Betta
I 3" didir ikan pada tanggal I3 Maret 2010.

Manajemen kelompok dilakukan
oleh pengurus yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara, seksi produksi,
seksi humas, seksi hama dan penyakit
serta seksi pemasaran. Luasan lahan
budidaya dan komoditas yang
dikembangkan tiap anggota umumnya
berbeda. Ruang lingkup kegiatan
POKDAIL{N Betta 13 meliputi kegiatan
pembenihan dan pembesaran ikan baik
ikan hias maupun konsumsi. Berikut ini
merupakan daftar angeota. iuas iairarr

Maksud dan tujuan didirikannya
POKDAKAN ini aclalair 1). Sebagai
interaksi anggota guna meningkatkan,
ketrarnpilan,dan sikap cialam berusaha
yang lebih baik dan menguntungkan serta
rnandiri untuk lnencapai kehidupan yang
lebih sejahtera. 2). Budidaya yang
dilaksanakan masing-masing anggota
kelompok secara keselur-r-rhan clipandang
sebagai unit produksi sehingga dapat
dikenrbangkan untuk mancapai skala
ekonomi yang berorientasi bisnis.
3)Kelompok sebagai tempat untuk
memperkuat kerjasama antar
pembudidaya dalam kelompok dan antar
kelompok serta dengan pihak lain dalam
rangka menghadapi ancalnan, tantangan,
hambatan, dan gangguan. Anggota
Pokdakan berjumlah l6 orang (Tabel 1).

yang dimiliki dan jenis komoditas yang
dikembangkan.

4.2 Pengelolaan Kualitas Air
dengan sistem Resirkulasi
Selama kegiatan berlangsung dan

sistem resirkulasi dijalankan, dilakukan
pengukuran kualitas air untuk mengetahui
performa sistem dan di bandingkan
dengan pengukuran kualitas air dari media
nenrel iharaan vAns t iclak di lakukan

Tabel 1. Kepemilikan lahan yang dikenrbangan anggota POKDAKAN

No Nama
Luas area

@ . lenis Kolarn
I
2
1
J

4
5
6
1
8
9
1 0
l l
1 2
l 3
1 4
l 5
l 6

Syaitirl Amin
Imam Syarifudin
Parmin
Bambang irianto
Rusmin N
M. Dedi Yunus
Umar Dani ST
Bustomi A.Md
Eko Susilo
Edi Susiyanto
Ismani
Junaidi
Fauzi usman
Suyatno
Aris Setiawan
Yusiarto

6
5
5
6
1
J

6
6
1
J

7
t 2
5
6
5
6
6
5

3
1

3
a
J

.)
J

4
a
J

2
4
6
3
AT

3
4
4
1
J

20
20
20
l 5
l 5
5
1 0
l 0
8
6
5
5
5
5
5
5

360
300
300
270
1 3 5
120
1 8 0
60
t92
432
75
r20
75
t20
t20
75

Terpal
Terpal
Terpal
Terpal
Terpal
Terpal
Terpal
Terpal
Terpal/tanah
Tanah
Terpal
Terpal/tanah
Terpal
Terpal/tanah
Terpal/tanah
Terpal



resirkulasi. Pengukuran
dilakukan pada beberapa
berbeda yaitu pada media
tandon air bersih setelah

kualitas air
tempat yang
pemeliharaan,
filter, tandon

filter dan media pemeliharaan milik petani
yang tidak menggunakan sistem
resirkulasi. Hasil Pengkuran paraureter
kualitas air di sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pararneter Kualitas air

Waktu Lokasi Suhu DO pH Nitrit Arnonia

Minggu I

Media Pemeliharaarr

Tandon air Bersih

Tandon Filter

Tanpa Resirkulasi

) ' 7  67

28,20
27,80

27,30

7,20

J,00

6,60
- ^ a
|  , z J

7  t 4

7,00

5 s 0

7,03

0,4393 0,0100

0,4270 0,0180

0,4790 0,0270

0,6893 0,0537

Minggu II

Media Pemeliharaan

Tandon air Bersih

Tandon Filter

Tanpa Resirkulasr

) '7  57

27,90

27,50
)7 5'l

6,80

6,67

6,60

6,27

6,59

6,80

5,7  |

6,45

0,3083 0,0273

0,2430 0,0270

0,4640 0,0380

0,6297 0,0767

Minggu III

Media Pemeliharaan

Tandon air Bersili

Tandon Filter

Tanpa Resirkulasi

21,70

27,70

27,50

27,50

6,90

6,70

5,47
\ 4'7

5 , 9 1

5,70

5,41

5 , 9 1

0,0877 0,0513

0,0620 0,0480

0,4790 0,0540

0,8871 0,0910

Secara umum hasil pengukuran
kualitas air menunjukkan bahwa sisterl
resirkulasi memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan tanpa
resirkulasi. Kondisi Temperatur
cenderung stabil baik pada sistem
resirkulasi maupun tanpa resirkulasi..
Kondisi media pemeliharaan pada sistem
resirkulasi maupun tanpa resirkulasi yang
terlindung dari paparan sinar matahari
langsung mengakibatkan kondisi suhu
pada kedua sistem cenderung stabil.Pada
media pemeliharaan kandungan oksigen
terlerrut cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan oksigen
terlarut pada tandon air bersih dan tandon
filter. Kandungan oksigen terlarut pada
sitem resirkulasi secara umum jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan meclia
pemeliharaan tanpa resirkulasi. Pada
media tanpa resirkulasi rendahnya
kandungan oksigen terlarut kemungkinan
dikarenakan pemanfaatan oksigen terlarut
untuk penguraian amonia menjadi nitrat
atau nitrit oleh bakteri.Kondisi yang sama
terjadi pada parameter pH, dimana pada
sistem resirkulasi konciisi oFi cencieruns

lebih basa clibandingkan tanpa sistem
resirkulasi, kecuali pada taudou filter
yang memiliki pH lebih asam. Kandungan
An-ronia dan nitrit pada sistem resirkulasi
secara urnum juga lebih kecil
dibandingkan dengan tanpa r-esirkulasi.
Hal tersebut terjadi karena peningkatan
konsentrasi amoniak selain dipengaruhi
oleh akumulasi buanganmetabolik juga
dipengaruhi oleh pH. Penurunan pH air
dengan semakinbertambahnya masa
pemeliharaan (< 7) membuat sebagian
amoniak terionisasi,sehingga yang banyak
berada dalam perairan adalah dalam
bentuk ion amonium(NHo=). Amonium
dalarn perairan tidak beracun bagi ikan.
Sesuai denganpernyataan Boyd (1990)
bahwa pada pH
tereduksi menjadi ionamonium.

4,3 Laju Sintasan dan Produksi
Benih
Performan sistetn resirkulasi di uji

dengan melihat kemarnpuan sistem dalatn
nreningkatkan laju sintasan sehing-{a akatr
meningkatkan oroduksi Ll-ii perfornra
r, i r iui . :r-rk,:r:-  rei i- inla I  { t ica\ nri tr i lgtt
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pemeliharaan. Hasil Uji perfbrman dan
produksi benih ikan hias disajikan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kelangsungan hidup budidaya dan produksi benih

Padat
Tebar
Awal Mortalitas

Sistem Budidaya (ekor) (ekor)

Laju
Sintasan

(%,)

Produksi
benih
(ekor)

Harga
Jual Ni la i

benih Produksi

Sistem Resirkulasi

Tanpa Resirkulasi

1 s000

I 5000

2500

8900

83,3 3

40,67

I 2500

6 1 0 0

(Rp) (Rp)

500 62s0000

500 3050000

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa
dengan sistem resirkulasi memiliki laju
sintasan atau kelangsungan hidup benih
yang lebih tinggi (83,33oh) dibandingkan
dengan tanpa resirkulasi @A,67%). Laju
sintasan sistem resirkulasi dua kali lebih
besar dibandingkan tanpa resirkulasi.
Peningkatan laju sintasan berimplikasi
terhadap produksi benih dan nilai
ekonomis yang dihasilkan, pada sistem
resirkulasi selama uji perfonnan
rnenghasilkan benih sebanyak 12500 ekor
dengan nilai produksi sebesar Rp
6.250.000, dan pada sistem tanpa
resirkulasi sebanyak 8500 ekor dengan
nilai produksi sebesar Rp 3.050.000.
Secara umum nilai rata rata produksi
benih adalah 4166 ekor/minggu,
sedangkan pada sistem tanpa resirkulasi
adalah 2033 ekor/minggu. Peningkatan
produksi ini telah mampu mengatasi
permasalahan produksi benih ikan hias
petani pada saat musim kemarau dengan
jumlah produksi rata-rata mingguan
mendekati produksi rata- rata pada musim
penghujan. Kondisi sebelumnya pada saat
musim penghujan kapasitas produksi rata-
rata mencapai lebih dari 5000 ekor per
minggu, namun pada saat musim kemarau
kapasitas produksi menurun menjadi
hanya sekitar 1000 2000 ekor per
minggu.

Kelangsungan hidup ikan
dipengaruhi oleh kondisi fisika-kimia
perairan. Secara alamiah setiap organisme
mempunyai kemampuan untuk
menyeslraikan diri terhadap pembahan-
rrerubahan vans teriadi di l intrkLrnsannvir

dalarn batas-batas tefientu atau disebut
tingkat toleransi. Jika perubahan
lingkungannya terjadi di luar kisaran
toleransi suatu hewan, maka cepat atau
lambat hewan tersebut akan mati (Hoar,
1979). Parameter fisika-kimia perairan
yang berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup ikan adalah amoniak dan oksigen
terlamt. Pada kegiatan ini, clidapatkan
nilai amoniak yang rendair akibat dari
kerja {lltrasi pada sistem resirkulasi yang
berjalan dengan baik, dibandingkan
dengan sisten tanpa resirkulasi.
Kandungan oksigen yang rendah pada
sistem tanpa resirkulasi juga
mengindikasikan bahwa sistem resirkr-rlasi
telah berhasil meninskatkan kandungan
oksigen terlamt. Ikai betta ,o"*pufurt
ikan yang mampu mengarnbil oksigen
secara langsung dari udara dan hidup pada
kondisi kandungan oksigen terlarut yang
rendah, sehingga yang menjadi faktor
pembatas utama kelangsungan hidup ikan
adalah amonia.

5. Simpulan dan Saran

Kesimpulan
Sistem resirkulasi telah mampu

meningkatkan kualitas air, sehingga
mampu meningkatkan laju sintasan
sebesar dua kali lipat dibandingkan tanpa
sistem resirkulasi. Peningkatan laju
sintasan jrrga telah mampu meningkatkan
nilai produksi kelompok pembuclidaya
ikan hias.

- J



Saran
Perlu peningkatan kualitas indukan

yang dapat menghasilkan benih dalarn
kuantitas dan kualitas yang lebih baik.
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